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ABSTRAK 

Febyola Intan Astuti : Perancangan dan Pembuatan Alat Pengering 

Kopra Otomatis Menggunakan Solar System 

Tujuan proyek akhir ini adalah untuk menciptakan suatu yang dapat 

mempermudah aktivitas, hal inilah yang mendorong perkembangan teknologi 

yang telah banyak menghasilkan alat untuk mempermudah kegiatan manusia 

bahkan menggantikan peran manusia dalan fungsi tertentu. Dapat dilihat dari 

petani kopra. Dengan bertambah majunya dibidang teknologi sekarang, maka 

sangat mungkin dikembangkan alat pengering kopra otomatis. Dengan adanya alat 

pengering kopra otomatis ini petani kopra dapat lebih cepat dalam proses 

pengeringan. Maka dari itu dikembangkanlah alat pengering kopra otomatis 

menggunakan solar system 

Prinsip kerja alat ini menggunakan arduino bekerja sebagai pengendali 

seluruh rangkaian. Pertama arduino menerima input dari RTC untuk 

menghidupkan pemanas, kemudian arduino akan memberi inputan kepada sensor 

DS18B20 untuk mendeteksi suhu ruangan, agar suhu ruangan tetap stabil arduino 

membirikan inputan kepada fan dan blower akan hidup apabila suhu mencapai 

600C dan akan mati apabila suhu dibawah 600C. 

Hasil pengujian menunjukkan alat ini mampu menurunkan  kadar air 

dalam kopra dari 50% hingga 5% membutuhkan waktu selama 16 jam. Proses 

pengering tidak tergantung cahaya matahari, karena dilakukan pada malam hari 

menggunakan lisrtik PLN. 

Kata kunci : Arduino Uno, Heater, Sensor, Buzzer, Blower dan Fan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kelapa (Cocos nucifea) merupakan satu jenis tumbuhan dari jenis 

tumbuhan dari rumpun aren-arenan atau Aracaceae dan anggota tungga 

dalam marga Cocos. Tumbuhan ini dimanfaatkan hampir semua bagiannya 

oleh manusia sehingga dianggap sebagai tumbuhan serba guna. Kelapa 

juga sebutan untuk buah yang dihasilkan oleh tumbuhan ini. Buah Kelapa 

adalah bagian paling bernilai ekonomi. Sabut, bagian yang berupa serat-

serat kasar, diperdagangkan sebagai bahan bakar, pengisi jok kursi, 

anyaman tali, serta keset. Tempurung atau batok, yang dipakai sebagai 

bahan bakar, pengganti gayung, wadah minuman, dan bahan baku 

berbagai bentuk kerajinan tangan. ( Budris Ariwibowo, 2013). 

Pengeringan adalah proses perpindahan panas dan uap air secara 

simultan yang memerlukan energi panas untuk menguapkan kandungan air 

yang dipindahkan dasri permukaan bahan yang dikeringkan oleh media 

pengering yang biasanya berupa panas ( Thaib ). 

Kopra adalah daging buah kelapa yang dikeringkan.kopra 

merupakan suatu produk turunan kelapa yang sangat penting, karena 

merupakan bahan baku pembuatan minyak kelapa. Teknologi pengolahan 

kopra pada dasarnya merupakan proses pengeringan atau penurunan kadar 

air buah kelapa samapai kadar air tertentu. Teknologi pengolahan daging 

buah kelapa yang banyak dilakukan petani kelapa masih merupakan 

teknikpengolahan kelapa tradisional. Pengolahan kopra berupa proses 
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penguapa air dari daging buah kelapa, sehingga kadar air mula-mula 50% 

diturunkan menjadi 5-7% dengan cara pengeringan. Kecepatan penguapan 

air dipengaruhi oleh temperature dan teksture daging buah kelapa. 

Penguapann air di permukaan mula-mula berjalan cepat sekali dan makin 

lama makin lambat, karena air dilapisan bagian dalam harus harus 

mendifusi dahulu ke bagian sebelah luar sebelum menguap. Waktu 

pegeringan diupayakan sesingkat-singkatnya untuk mencegah kerusakan-

kerusakan maupun dekomposisi dari daging buah. (Mansur Mashuri, 

2011). 

Mesin pengeringan kopra di desain untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pembuatan kopra.  Pengeringan kopra terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu sun drying, smoke curing of drying ,solar system 

of drying.Sun drying merupakan cara yang masih terbilang tradisional, 

tidak membutuhkan peralatan apapun dalam pengeringan, karena cuma 

dijemur dibawah paparan sinar matahari. Tapi cara ini membutuhkan 

waktu yang cukup lama, bisa mencapai 5-7 hari. Cara ini sangat 

tergantung kepada kondisi cuaca, kalau musim hujan waktu pengeringan 

bisa lebih lama lagi dan kualitas kopra juga tidak stabil. Keuntungan dari 

sun drying ini biaya relatif murah dan tidak memerlukan bahan bakar. 

Smoke curing of dryingmemerlukan pengasapan diatas api. Pengering ini 

dilakukan bila cuaca kurang baik. Cara pengeringannya itu daging kelapa 

dimasukkan kedalam tunggu pengasapan dengan menggunakan sabut atau 

tempurung kelapa sebagai bahan bakar dibawahnya. Pengeringan kelapa  
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dengan pengasapan seperti itu bisa mencapai 4 hari. Dengan cara ini, 

daging kelapa terkena langsung dengan gas-gas yang timbul dari  

pembakaran dalam tungku. Hasil yang diperoleh dengan pengeringan 

seperti ini akan berbau asap dan warna akan kecoklatan. Pengering buatan 

(solar system of drying)menggunakan tenaga panas matahari. Prinsip 

kerjanya adalah dengan menyimpan cahaya mataharidi dalam sel surya. 

Sel surya yaitu merubah cahaya matahari menjadi energi listrik yang 

bertujuan untuk mengurangi kadar air buah kelapa.Dan alat ini mempunyai 

kelemahan hanya bisa digunakan untuk malam hari. Dengan cara ini 

pengeringan bisa lebih cepat dan menghindari kerusakan pada kopra.  

Pemberian suhu tinggi langsung kontak pada bahan (lebih besar 

dari 850C) dihindari, karena dapat menghasilkan kopra mermutu rendah 

dan warna akan kehitaman. Sebaliknya pemberian suhu rendah (lebih kecil 

dari 400C) menyebabkan terjadinya pembusukan sehingga mengakibatkan 

terjadinya lendir pada permukaan daging kelapa. (Ardhian Rizki, 2018). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis 

perlu merancang dan membuat otomatisasi pengering kopra menggunakan 

solar system. Inilah landasan ide bagi penulis dalamm pembuatan proyek 

akhir yang berjudul “Perancangan dan Pembuatan Alat Pengeringan 

Kopra Otomatis Menggunakan Solar System”. Sedangkan bagian 

software akan dikerjakan oleh FADMI ASLI MALIN 15066015/2015 

dengan judul “Perancangan dan Pembuatan Software Pengering 

Kopra Otomatis Menggunakan Solar System”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Proses pengering kopra tergantung kepada cahaya matahari. 

2. Waktu pengeringan relatif lama. 

3. Menurunkan kadar air pada kopra agar tidak terjadi pembusukan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu :  

1. Ukuran box terbatas hanya 40cm X 40cm. 

2. Daya solar cell yang digunakan hanya 20 WP ( watt peak) 

3. Menggunakan battrai 12 V. 

4. Solar Cell hanya digunakan sebagai cadangan.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan permasalahannya 

yaitu “Bagaimana Merancang dan Membuat Alat Pengering Kopra 

Otomatis Menggunakan Solar System ”. 
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E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan proyek akhir ini adalah merancang dan membuat 

alat pengering kopra otomatis menggunakan solar system. 

 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari pembuatan tugas akhir ini adalah: 

1. Mempersingkat waktu pengeringan kopra. 

2. Menjaga kebersihan kopra agar terhindar dari jamur. 

3. Membantu petani kopra dalam pengeringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


